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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji kualitas semen beku babi landrace dalam pengencer 

vitasem dengan level kuning telur yang berbeda. Rancangan yang digunakan dalam penelitian 

adalah Rancangan Acak Lengkap. Dengan lima perlakuan dan empat ulangan, dengan perlakuan 

terdiri atas (P1) vitasem + 5% kuning telur, (P2) vitasem + 10% kuning telur, (P3) vitasem + 15% 

kuning telur, (P4) vitasem + 20% kuning telur, (P5) vitasem + 25% kuning telur. Semen diencerkan, 

dikemas dalam straw 0,5 ml, lalu diekuilibrasi pada 3-5℃ selama dua jam sebelum dibekukan di 

atas nitrogen cair         (-110℃) selama 10 menit. Selanjutnya, straw dicelupkan ke dalam nitrogen 

cair dan disimpan dalam wadah khusus (goblet, kanister, kontainer) pada -196℃.Variabel yang 

diamati meliputi motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan recovery rate spermatozoa. Data dianalisis 

dengan ANOVA dan dilanjutkan DMRT. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan tidak signifikan pada 

tahap pra-pembekuan, namun signifikan setelah thawing (P<0,05). Perlakuan P5 menghasilkan rata-

rata tertinggi untuk motilitas (32,38%), viabilitas (58,51%), dan recovery rate (40,54%), sedangkan 

abnormalitas terendah (10,27%) ada pada P3. Penelitian ini menyimpulkan bahwa level kuning telur 

yang berbeda efektif mempertahankan motilitas spermatozoa pasca-thawing, dengan P5 

memberikan hasil terbaik dengan motilitas ≥30% 

 

Kata kunci :Babi Landrace; Kuning Telur; Kualitas Semen Beku; Vitasem 

 

Abstract: This study aims to test the quality of frozen semen of landrace boars in vitasem diluent 

with different levels of egg yolk. The design used in the study was a Completely Randomized 

Design. With five treatments and four replications, with treatments consisting of (T1) vitasem + 5% 

egg yolk, (T2) vitasem + 10% egg yolk, (T3) vitasem + 15% egg yolk, (T4) vitasem + 20% egg 

yolk, (T5) vitasem + 25% egg yolk. Semen was diluted, packed in 0.5 ml straws, then equilibrated 

at 3-5℃ for two hours before being frozen above liquid nitrogen (-110℃) for 10 minutes. 

Furthermore, the straws were dipped in liquid nitrogen and stored in special containers (goblet, 

canister, container) at -196℃. The variables observed included motility, viability, abnormality, and 

recovery rate of spermatozoa. Data were analyzed by ANOVA and continued with DMRT. The 

results showed that the treatments were not significant at the pre-freezing stage, but were significant 

after thawing (P<0.05). Treatment T5 produced the highest average for motility (32.38%), viability 

(58.51%), and recovery rate (40.54%), while the lowest abnormality (10.27%) was in T3. This study 

concluded that different levels of egg yolk were effective in maintaining spermatozoa motility after 

thawing, with 25% giving the best results with motility ≥30% 

 

Keywords: Landrace boar; Egg Yolk; Frozen Semen Quality; Vitasem 

 

1. Pendahuluan 

Pembekuan semen babi sangat penting bagi industri peternakan. Manfaatnya tidak 

hanya terbatas pada perbaikan genetik, tetapi juga mencakup peningkatan efisiensi 

biosekuriti dan produksi daging babi. Spermatozoa babi memiliki keunikan pada komposisi 

membran plasmanya yang kaya akan phosphatidylethanolamine (hingga 24%) dan 

sphingomyelin (hingga 14%) dibanding ternak lain. Hal ini membuat spermatozoa babi 

sangat rentan terhadap cold shock selama proses pengawetan. Untuk mengurangi dampak 

cold shock ini, dilakukan masa adaptasi (holding time) pada suhu ruang (27-28ºC). Untuk 

membantu spermatozoa beradaptasi sebelum menjalani tahap pembekuan (kriopreservasi). 

Gliserol berperan sebagai krioprotektan intraseluler karena kemampuannya 

menembus sel spermatozoa. Di dalam sel, gliserol mengikat air bebas, sehingga efektif 

mencegah terbentuknya kristal es yang merusak (sari et al., 2014). Selain itu, griserol juga 
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dapat berdifusi kedalam sel-sel spermatozoa dan dapat dimetabolisir dalam proses yang 

menghasilkan energi. kuning telur berperan sebagai krioprotektan yang melindungi 

spermatozoa selama proses pembekuan dan pencairan. Fosfolipid dan lipoprotein dalam 

kuning telur membantu menjaga integritas membran sperma, mencegah kerusakan akibat 

suhu rendah, dan mempertahankan viabilitas serta motilitas spermatozoa. 

Salah satu bahan pengencer semen adalah Vitasem. Pengencer vitasem digunakan 

untuk menjaga kualitas semen selama penyimpanan khususnya dalam teknologi inseminasi 

buatan. dapat menjaga kualitas semen dalam penyimpanan pada suhu 3-5ºC. Vitasem juga 

banyak digunakan dalam program inseminasi buatan (IB) pada babi Landrace. Kandungan 

yang ada pada pengencer vitasem yaitu Buffer, Sember energi, Protein, Krioproktektan, 

Antibiotik dari semua kandungan yang ada berfungsi untuk mencegah dan melindungi 

spermatozoa agar tidak mengalami kerusakkan pada spermatozoa. 

Kekurangan pengencer vitasem adalah kurangnya perlindungan terhadap membran 

plasma spermatozoa. Pembekuan berpotensi merusak membran plasma spermatozoa akibat 

perubahan osmotik dan pembentukan es kristal. Selama  pencairan, spermatozoa 

mengalami stres oksidatif akibat produksi radikal bebas, yang dapat menyebabkan 

kerusakan DNA dan penurunan motilitas spermatozoa sehingga perlu ditambahkan kuning 

telur karena kuning telur mengandung fosfolipid dan lipoprotein yang melindungi 

membran spermatozoa dari kerusakan akibat pembekuan dan mengandung antioksidan 

alami, yang mampu mencegah stres oksidatif sertam penambahan sumber nutrisi melalui 

lipid dan protein yang mempu mempertahankan viabilitas spermatozoa selama 

penyimpanan. 

 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Yayasan Williams dan Laura Farm, di 

Tilong Desa Oelnasi, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Sampel penelitian yang digunakan adalah semen segar yang 

diperoleh dari babi landrace yang berumur 2-3 tahun. Dalam penelitian menggunakan 4 

ekor babi landrace yang digunakan pada setiap ulangan yang berbeda. Metode penelitian 

ini adalah eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima 

perlakuan dan empat kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: P1: vitasem + 5% KT + 8% Gliserol, P2: vitasem + 10% KT + 8% Gliserol, P3: 

vitasem + 15% KT + 8% Gliserol, P4: vitasem + 20% KT + 8% Gliserol, P5: vitasem + 

25% KT + 8% Gliserol. 

 parameter yang diamati adalah 

1.  Motilitas spermatozoa diamati dengan cara meletakkan semen sebanyak satu tetes di 

atas objek glass tanpa ditutup cover glass kemudian diamati di bawah mikroskop 

perbesaran 400 Tani et al. (2022), Dari sepuluh pengamatan yang berbeda, penilaian 

dilakukan secara subjektif, dengan nilai yang diberikan berkisar antara 0−100% dengan 

skala 5%. 

2. Viabilitas spermatozoa dipengaruhi oleh kebutuhan akan nutrisi bagi spermatozoa. 

Nutrisi yang digunakan oleh spermatozoa akan dijadikan sebagai energi, sehingga 

apabila kebutuhan nutrisi spermatozoa berkurang maka akan mengakibatkan viabilitas 

spermatozoa menurun (Kune et al., 2024). Daya tahan hidup viabilitas 

spermatozoa ditandai dengan lamanya spermatozoa bertahan hidup. 

     Penentuan nilai viabilitas spermatozoa menggunakan rumus:  

. 

3. Abnormalitas spermatozoa dapat dibedakan menjadi abnormalitas primer 

perbandingan antara spermatozoa abnormal dan spermatozoa normal Pandahuki et al. 

(2024) untuk menghitung spermatozoa abnormal adalah  
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4. Recovery Rate (RR) berfungsi sebagai indikator daya tahan spermatozoa pasca-

pembekuan. Nilainya didapatkan dengan membandingkan persentase motilitas 

spermatozoa antara semen segar dan semen yang sudah dicairkan (thawing). Semen 

dianggap berkualitas jika memenuhi standar berikut: motilitas minimal 75%, 

konsentrasi ≥ 200x106 sel/mL, dan tingkat abnormalitas tidak lebih dari 20%. (Koelima 

et al., 2022). Rumus untuk menghitung recovery rate adalah

 
5.  

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kualitas semen beku 

Kualitas semen segar babi Landrace, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, 

dievaluasi selama empat kali penampungan, menunjukkan bahwa semen tersebut memiliki 

kualitas yang cukup baik dan memenuhi persyaratan untuk proses pembekuan. 

Volume semen yang diperoleh dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian sebelumnya (Marlize et al., 2021), Volume semen yang didapat 

dalam penelitian ini, meskipun sedikit lebih rendah dibanding laporan Kaka (2020) yang 

mencapai 200 mL, dengan rata-rata 176 ± 4,85 mL (berkisar 139-205 mL), masih dianggap 

normal dengan penelitian  Marlize et al. (2021) yang melaporkan kisaran 100-450 mL. 

Beberapa faktor seperti variasi genetik pejantan, tingkat stimulasi, kualitas pakan, dan 

frekuensi ejakulasi dapat memengaruhi karakteristik makroskopis  (Kaka, 2020). 

Semen yang diamati dalam penelitian ini berwarna putih susu dan memiliki 

konsistensi encer. Semen yang didapatkan dalam penelitian ini memiliki warna dan 

konsistensi yang berbeda dari laporan Marlize et al. (2021) yang menyatakan bahwa semen 

babi berwarna putih keabu-abuan,  (Bani dan Selan, 2019), yang mendapatkan semen babi 

dengan warna putih keruh. Pada penelitian ini, pH yang diperoleh adalah 6,55, nilai yang 

masih berada dalam rentang normal. Menurut (Bria et al., 2022) yaitu pH berkisar antara 

6,4 hingga 7,8.  Perbedaan warna, konsistensi, dan pH semen dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu usia hewan, tingkat rangsangan, frekuensi ejakulasi, kualitas pakan, 

dan kondisi lingkungan (Sumardani et al., 2019). 

Hasil penelitian mikroskopis menunjukkan motilitas spermatozoa 80,00%, nilai ini lebih 

tinggi dari penelitian (Sumardani et al., 2019) yang melaporkan persentase motilitas 

spermatozoa sebesar 65,56%. Konsentrasi spermatozoa yang ditemukan dalam penelitian 

ini adalah 232,00×106 sel/mL, penelitian  ini tidak jauh berbeda dengan penelitian (Marlize 

et al., 2021) dengan konsentrasi berkisar 200−600×106 sel/ml. Motilitas dan konsentrasi 

spermatozoa dipengaruhi oleh sejumlah variabel, antara lain umur, jumlah ejakulat, interval 

penampungan, kondisi umum pejantan, dan faktor lingkungan (Banamtuan et al., 2021). 

Tabel.1 Kualitas  Semen segar babi landrace 
Karakteristik semen Nilai Rata-rata 

Makroskopis  

Volume semen 120,25±20,00 

Warna  Putih susu 

Ph 6,55±0,17 

Konsistensi  Encer 

Mikroskopis  

Motilitas (%) 80,00±0,00 

Viabilitas (%) 92,12±1,18 

Abnormalitas (%) 3,90±0,50 

Konsentrasi x 106 sel sperma/ mL 232,00±33,05 
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Hasil pemeriksaan viabilitas spermatozoa yang hidup diidentifikasikan dengan 

tidak menyerap warna (transparan) pada bagian kepala spermatozoa, sedangkan 

spermatozoa yang mati ditandai dengan menyerap warna merah pada bagian kepala 

spermatozoa karena permeabilitas spermatozoa yang meningkat. Rataan viabilitas pada 

penelitian ini adalah 92,12%. Hasil ini lebih tinggi dari penelitian Sumardani, (2008), 

Viabilitas spermatozoa rata-rata yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar  87,76% dan 

penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Kaka, (2020) dengan hasil penelitian  

menunjukkan rata-rata viabilitas sebesar 79,19%. Beberapa faktor penentu kualitas semen 

yaitu umur, tingkat rangsangan yang diberikan, ejakulasi, lingkungan tempat hidup, dan 

pakan yang dikonsumsi (Kaka, 2020). Penting untuk melakukan evaluasi spermatozoa 

abnormal karena proporsi abnormal yang tinggi akan berdampak negatif pada fertilitas 

pejantan Nahak dan Dethan, 2022). Penelitian ini menujukan bahwa persentase 

abnormalitas spermatozoa sangat rendah, yaitu 3,90%, menunjukkan hasil yang sangat 

baik, sebab menurut (Foeh, 2024). presentase abnormalitas spermatozoa babi perejakulat 

tidak lebih dari 20%. Secara umum, abnormalitas pada spermatozoa dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor antar lain genetic, stress, suhu lingkungan, penyakit, dan bahkan perlakuan 

pada saat pembekuan semen (Patmawan dan Foeh, 2020). 

Pengaruh level kuning telur terhadap Motilitas spermatozoa babi landrace 

Motilitas mengacu pada pergerakan maju spermatozoa secara aktif. Karena tingkat 

gerak progresif spermatozoa berkorelasi positif dengan kemampuan membuahinya, 

motilitas sering dijadikan indikator penting untuk menilai potensi spermatozoa dalam 

membuahi sel telur (ovum). 

 

 

Tabel 2. Pengaruh level kuning telur terhadap motilitas spermatozoa (%) 
Perlakuan 

  

Pasca 

pengenceran  

Pasca 

ekulibrasi 

Pasca 

thawing 

 

P1  80,00±0,00 73,75±1,44 25,79±5,31ab  

P2  78,87±2,25 73,75±1,44 29,64±3,33b  

P3  78,85±2,30 73,75±1,44 31,11±5,90b  

P4  78,87±2,25 73,75±1,44 19,92±6,03a  

P5  78,87±2,25 73,75±1,44 32,38±5,99b  

P  0,905 1,00 0,034  

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh level kuning telur memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap motilitas spermatozoa pasca pengenceran dan 

pasca ekuilibrasi, Tetapi memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap presentase 

motilitas spermatozoa setelah pembekuan (pasca thawing). Motilitas spermatozoa pada 

pasca thawing tertinggi dibandingkan oleh perlakuan P5 dengan secara signifikan berbeda 

nyata dengan 4 perlakuan lainnya (P<0,05).  

Pada tahap pra- pembekuan level kuning telur tidak berpengaruh nyata karena 

spermatozoa masih dalam kondisi normal tanpa mengalami stres akibat kriopreservasi serta 

motilitas lebih dipengaruhi oleh pendinginan dan krioproktektan, bukan kuning telur 

karena kuning telur berperan dalam melindungi spermatozoa setelah pasca thawing. 

Sedangkan level kuning telur berpengaruh nyata pada pasca thawing dikarenakan kuning 

telur berperan penting dalam melindungi membran plasma, mengurangi stres osmotik dan 

meningkatkan daya tahan sel. 

Motilitas tertinggi terdapat pada perlakuan P5.  Hal ini menunjukkan bahwa waktu 

ekuilibrasi yang diberikan adalah waktu optimal bagian spermatozoa untuk beradaptasi 

dengan pengencer. Penelitian ini lebih tinggi dari Yusuf et al. (2017), yang melaporkan 
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presentase motilitas spermatozoa  babi pasca thawing yang diekuilibrasi selama 2 jam 

mencapai 30,00%±4,47% ketika menggunakan pengencer BTS-gliserol-Trehalosa. 

 

Pengaruh level kuning telur terhadap viabilitas spermatozoa babi landrace 

Kualitas semen dapat dinilai melalui viabilitas spermatozoa, di mana persentase 

viabilitas yang lebih tinggi menunjukkan kualitas semen yang lebih baik (Bria et al., 2022). 

Penilaian viabilitas dilakukan secara objektif dengan pewarna diferensial: spermatozoa 

hidup tidak menyerap eosin sehingga terlihat transparan, sedangkan spermatozoa mati akan 

berwarna merah karena menyerapnya. Pentingnya pemeriksaan viabilitas terletak pada 

pengaruhnya terhadap motilitas spermatozoa: semakin banyak spermatozoa yang hidup, 

semakin tinggi pula motilitasnya, sebab hanya spermatozoa hidup yang mampu bergerak. 

Meskipun begitu, persentase viabilitas spermatozoa cenderung lebih tinggi dibanding 

motilitasnya. Ini karena tidak semua spermatozoa yang hidup menunjukkan gerakan 

progresif (Wawo dan Sertyowat, 2017). 

 

Tabel 3. Pengaruh level kuning telur terhadap viabilitas babi landrace (%) 
Perlakuan  Pasca pengenceran  Pasca ekulibrasi Pasca thawing 

P1  92,31±0,80 88,48±0,76 46,44±11,39ab 

P2 92,14±1,34 89,44±1,26 53,56±9,60ab 

P3  90,90±3,07 89,60±1,09 57,22±12,26b 

P4 92,49±1,94 88,24±2,21 36,63±9,39a 

P5 92,02±0,94 89,27±0,96 58,51±10,86b 

P  0,758 0,548 0,062 

Superskrip yang sama pada kolam yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05) 

 

Viabilitas spermatozoa pasca thawing pada perlakuan P1, P2, P3 dan P5 berbeda 

nyata (P<0,05). Sedangkan perlakuan P4 berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa viabilitas spermatozoa tertinggi 58,51%±10,68% terdapat pada 

perlakuan P5. Viabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

dengan penelitian Lodu dan Kaka  (2021), yang menunjukkan persentase viabilitas 

spermatozoa sebesar 69,17%±3,62%. Waktu ekuilibrasi selama 2 jam dengan gliserol 

dianggap sudah memadai sebagai agen krioprotektif. Mekanisme perlindungan gliserol 

adalah Menjaga kadar elektrolit yang stabil di dalam dan di luar sel., yang mendukung 

kelangsungan proses biokimia intraseluler spermatozoa dan meminimalkan Tingginya 

tingkat kematian sel. Gliserol akan menyebar dan masuk ke dalam spermatozoa, lalu 

dimanfaatkan oleh spermatozoa untuk metabolisme oksidatif-elektrolit intraseluler, 

sekaligus mengurangi efek destruktifnya terhadap sel spermatozoa (Dongkot et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukan nilai spermatozoa terendah  36,63&±9,39% Terdapat pada 

perlakuan P3.  

 Penurunan persentase viabilitas spermatozoa dapat dihubungkan dengan adanya 

kerusakan pada membran plasma spermatozoa. Membran plasma spermatozoa memiliki 

peran krusial dalam menjaga integritas organel sel serta meregulasi keseimbangan 

elektrolit dan metabolisme (Saputro et al., 2022). Apabila membran plasma mengalami 

disfungsi, metabolisme spermatozoa akan terganggu, mengakibatkan hilangnya kapasitas 

fertilitas akibat pelepasan komponen seluler dan inaktivasi komponen protein enzim 

esensial di dalam akrosom. Insiden ini secara langsung menyebabkan kematian 

spermatozoa dan berdampak pada penurunan viabilitas. (Setyawan et al., 2019) 

 

Pengaruh level kuning telur terhadap abnormalitas babi landrace 

 Menurut Putri (2015), abnormalitas spermatozoa terbagi menjadi dua jenis: primer 

dan sekunder. Abnormalitas primer mencakup kelainan pada kepala (terlalu kecil/besar, 

kerucut, miring, ganda, salah bentuk) serta leher yang membesar. Sementara itu, 
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abnormalitas sekunder meliputi ekor yang patah atau tergulung. Data abnormalitas 

spermatozoa disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4 Pengaruh level kuning telur terhadap abnormalitas babi landrace (%) 
Perlakuan Pasca pengenceran Pasca ekulibrasi Pasca thawing 

P1 4,16±0,50 8,43±1,22 10,99±1,35a 

P2 4,21±0,63 8,78±0,46 11,78±2,55a 

P3 3,76±0,50 8,74±1,42 10,27±1,14a 

P4 4,24±0,56 8,95±0,89 10,,98±1,96a 

P5 4,05±0,60 9,54±1,07 11,18±2,32a 

Sig 0,752 0,673 0,867 

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan  perbeda tidak nyata (P>0,05) 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak 

memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kualitas spermatozoa pada tahap 

pasca-pengenceran maupun pasca-ekuilibrasi, dengan nilai sebesar P1 4,16%±0,50% P2 

4,21%±0,63%, P3 6%±0,50%, P4 4,24%±0,56%, dan P5 4,05%±0,60%. setelah 

ekuilibrasi terdapat peningkatan abnormalitas                   spermatozoa pada P1 sebesar 

4,27%, P2 sebesar 4,57%, P3 sebesar 4,98, P4 4,71%, dan P5 

sebesar 5,49%. Peningkatan persentase abnormalitas spermatozoa pada setiap tahap 

perlakuan mungkin disebabkan oleh proses pencampuran semen. Namun, peningkatan ini 

masih tergolong normal karena abnormalitas spermatozoa tidak melebihi 20% (Ujan et al., 

2021). 

Peningkatan abnormalitas spermatozoa terlihat pada tahap pasca-thawing 

dibandingkan dengan pasca-ekuilibrasi dalam perlakuan P3 dengan penurunan prasentase 

sebesar 1,53% dibandingkan pada perlakuan P1 2,56%, P2 3%, P4 2,03% dan P5 1,64%. 

Hasil penelitian kami menunjukkan persentase abnormalitas yang signifikan lebih rendah 

dibandingkan penelitian (Jedia et al., 2024) yang melaporkan abnormalitas sebesar 

27,60±1,14%. 

 Perbedaan laju pembekuan spermatozoa pada media yang berbeda akan 

berpengaruh pada tingkat abnormalitas spermatozoa sebagai akibat terjadinya perubahan 

fisik media hidup, baik perubahan tekanan osmotik, maupun pembentukan Kristal-kristal 

es intraseluler. Hal tersebut dapat membuat struktur pada spermatozoa berubah seperti 

bentuk spermatozoa ekor tergulung atau kepala terlepas (Setyawan et al., 2019). 

Abnormalitas spermatozoa dapat muncul akibat suhu dingin dan ketidak seimbangan 

tekanan osmotik, yang timbul dari metabolisme berkelanjutan selama penyimpanan pada 

5℃. Pernyataan ini didukung oleh Dongkot et al. (2022) yang menyatakan bahwa lamanya 

waktu penyimpanan memengaruhi peningkatan abnormalitas spermatozoa. (Arifiantini, 

2006) menambahkan bahwa Tingkat abnormalitas spermatozoa bisa meningkat karena 

berbagai faktor, termasuk kejutan dingin (cold shock), faktor genetik, stres, suhu 

lingkungan, penyakit, dan bahkan perlakuan selama proses pembekuan semen. 

 

Pengaruh level kuning telur terhadap Recovery Rate spermatozoa  babi landrace 

 Recovery Rate (RR) adalah tolok ukur vital untuk menilai seberapa baik 

spermatozoa bertahan setelah dibekukan, yang dihitung dengan membandingkan 

motilitasnya setelah dicairkan (thawing) dengan motilitas semen segarnya (Marlize et al., 

2021). RR tidak hanya menjadi indikator keberhasilan kriopreservasi semen, tetapi juga 

merefleksikan efisiensi keseluruhan dari proses pembekuan yang dilakukan. 
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Gambar 1. Recovery Rate 

 

Rerata spermatozoa tertinggi dihasilkan pada perlakuan P5 yaitu 40,54%, diikuti 

oleh P3 38,89%, P3 37,055%, P1 adalah 32,2325% dan yang paling rendah P4 yaitu 24,90. 

Penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian (Marlize et al, 2021) yang 

melaporkan bahwa nilai recovery rate yang diperoleh yaitu 43,74% pada waktu ekuilibrasi 

2 jam. 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa perlakuan P1, P2, P3 dan P5 berpengaruh 

nyata (P<0,05),  pada perlakuan P4 tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hal ini terkait 

dengan keutuhan membran plasma spermatozoa, yang berperan penting dalam Membantu 

metabolisme agar spermatozoa bergerak secara optimal. Pernyataan ini dilaporkan oleh 

(Marlize et al., 2021) Semakin banyak spermatozoa yang motil progresif, semakin tinggi 

pula nilai RR. 

 

4. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa level kuning telur 

yang berbeda dapat mempertahankan motilitas spermatozoa pasca thawing dengan 

perlakuan terbaik pada  P5 dengan nilai motilitas ≥30%. 
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